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Lampiran 1 jadwal kegiatan penelitian 
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Lampiran 2. Lembar penjelasan penelitian 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 
Jl.Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar, 90245, Tlp. (0411) 585658, 

516-005, Fax (0411) 586031 
Email: dekanfkmuh@gmail.com, website : www. fkmunhas.com 

 
 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

BAGI RESPONDEN PENELITIAN 

 

1. Judul Penelitian 

Pengaruh pemberian gula merah (Arenga pinnata) terhadap daya tahan 

Atlet sepak bola di Sekolah keberbakatan olahraga Makassar 

2. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Menilai pengaruh pemberian air gula merah aren terhadap daya tahan 

VO2Max, daya tahan otot perut serta asupan energi Atlet sepak bola di 

Sekolah keberbakatan olahraga Makassar. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air gula merah aren terhadap 

asupan energi setelah intervensi pada atlet sepak bola di Sekolah 

keberbakatan olahraga Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air gula merah aren terhadap 

daya tahan VO2Max setelah intervensi pada atlet sepak bola di Sekolah 

keberbakatan olahraga Makassar. 

mailto:dekanfkmuh@gmail.com
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3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air gula merah aren 

terhadap daya tahan otot perut setelah intervensi pada atlet sepak 

bola di Sekolah keberbakatan olahraga Makassar. 

c. Perlakuan Yang Diterapkan Pada Subjek 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen one group pretest-

postest  design. Penelitian ini menggunakan total sampling artinya seluruh 

populasi di jadikan sampel pemberian intervensi air gula merah aren akan 

berlangsung selama 14 hari. Dalam  penelitian ini pengukuran daya tahan 

VO2Max akan di ukur dengan metode test balke 15 menit,daya tahan otot 

perut dengan sit up 1 menit dan recall 1x24 jam untuk melihat asupan 

energi. Pengukuran nilai daya tahan VO2Max, otot perut dan pengambilan 

data asupan energi dilakukan 3 kali yaitu di awal penelitian dan di hari ke 8 

serta hari ke 15 penelitian. 

d. Manfaat Penelitian Bagi Subyek Penelitian 

Subyek yang terlibat dalam penellitian ini akan memperoleh pengetahuan 

tentang manfaat air gula merah aren. Melalui penelitian ini diharapkan atlet 

sepak bola di Sekolah Keberbakatan olahraga Makassar, dapat 

menjadikani air gula merah aren sebagai suplemen alami dalam 

meningkatkan daya tahan. 

e. Hak Untuk Undur Diri 

Bila selama penelitian ini berlangsung responden ingin mengundurkan diri 

karena sesuatu hal (misalnya: sakit, atau ada keperluan lain yang 

mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada 
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peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Surya/ 

081286025235)  

f. Alur Penelitian 

 

 

       

                Makassar, Maret 2020 

                  Peneliti 

 

 

 

        Surya chahyadi jufri 
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Lampiran 3. Lembar persetujuan 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 
Jl.Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar, 90245, Tlp. (0411) 585658, 

516-005, Fax (0411) 586031 
Email: dekanfkmuh@gmail.com, website : www. fkmunhas.com 

 
FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : 

Tanggal lahir/umur : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

Pendidikan  : 

 Setelah membaca dan mengerti penjelasan tentang judul 

penelitian “Pengaruh pemberian gula merah (Arenga pinnata) terhadap 

daya tahan pemain sepak bola di Sekolah keberbakatan olahraga 

Makassar makassar”  

 Maka saya sebagai siswa Sekolah keberbakatan olahraga 

Makassar Makassar bersedia dan menyetujui menjadi responden peneliti 

dengan sukarela. Demikian surat pernyata ini saya buat dengan keadaan 

sehat, adar serta tampa paksaan 

 

      Makassar,  2020 

       Responden 

 

       

 

 

 

      (    ) 

mailto:dekanfkmuh@gmail.com
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Lampiran 4. Blangko kriteria responden 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 
Jl.Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar, 90245, Tlp. (0411) 585658, 

516-005, Fax (0411) 586031 
Email: dekanfkmuh@gmail.com, website : www. fkmunhas.com 

 
KRITERIA RESPONDEN 

1. Nama   :    

2. Umur   : 

3. Tinggi badan  :   

4. Berat badan  :   

5. IMT    : 

6. Kebiasaan merokok : 

Jika ya berapa jumlag rokok yang dihisap perhari : 

no Jumlah sit up Jalak lari 15 menit 

1   

2   

3   

 

Keterangan 

1 : sebelum intervensi 

2 : setelah intervensi di hari ke 8 

3 : setelah intervensi di hari ke 15 

mailto:dekanfkmuh@gmail.com
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Lampiran 5 Food ricall 1x24 jam 

Nama  :     

Tanggal : 

Hari ke- : 

FOOD RECALL 24 JAM SEBELUM / SETELAH INTERVENSI 

Petunjuk : Berikan penjelasan gambaran apa saja yang Anda makan dan 

minum 24 jam terakhir, baik yang dimakan/minum di rumah ataupun di luar 

rumah!  

No Waktu Jenis Makanan 

Banyaknya 

URT 
Berat 

(gr) 

 Pagi/Jam: 

 

 

 

Vitamin/ Supplement 

 

 

   

 Selingan Pagi/Jam: 

 

 

 

  

 

 

 

 Siang/Jam: 

 

 

 

Vitamin/ Supplement 
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No Waktu Jenis Makanan 
Banyaknya 

URT Berat (gr) 

 Selingan 

Siang/Jam: 

   

 Malam/Jam: 

 

 

 

Vitamin/ 

Supplement 

 

   

 Selingan 

Malam/Jam: 

 

 

   

 

 

 

 

 

Apakah makanan di atas merupakan kebiasaan makan Anda? 

0. Ya           1.  Tidak 

Jika tidak, mengapa? 

 

Keterangan: 

URT  : Ukuran Rumah Tangga 

Berat (gr) : Tidak perlu diisi oleh responden 
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Lampiran 6 Etik penelitian 
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Lampiran 7 Surat ijin penelitian 
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Lampiran 8 surat keterangan telah menyelesaikan penelitian 
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Lampiran 9 Matriks tabel penelitian 
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DAYA TAHAN VO2Max BERDASARKAN POSISI PEMAIN DARI 

NOMOR URUT MATRIKS TABEL 

 

 

  

 

  

Penjaga gawang VO2Max 

sebelum Setelah hari ke 8 Setela hari ke 15 

7 42,5 C 45,9 B 34,5 B 

11 37,9 K 43,6 C 39,0 B 

14 34,5 KS 39,0 C 44,8 C 

Pemain belakang VO2Max 

sebelum Setelah hari ke 8 Setela hari ke 15 

3 44,8 C 48,2 B 51,7 BS 

9 44,8 C 49,4 B 52,8 BS 

12 45,9 B 47,1 B 51,7 BS 

15 39,0 C 42,5 C 47,1 B 

16 40,2 C 42,5 C  47,1 B 

17 42,5 C 45,9 B 49,4 B 

18 42,5 C 45,9 B 49,4 B 

22 42,5 C 45,9 B 49,4 B 

23 47,1 B 49,4 B 51,7 BS 

24 43,6 C 47,1 B 50,5 B 

25 44,8 C 47,1 B 50,5 BS 

Pemain tengah VO2Max 

sebelum Setelah hari ke 8 Setela hari ke 15 

1 47,1 B 49,4  B 51,7 BS 

9 44,8 C 47,1 B 49,4 B 

4 47,1 B 49,4 B 51,7 BS 

6 44,8 C 48,2 B 51,7 BS 

10 47,1 B 49,4 B  51,7 BS 

13 45,9 B 49,4 B 52,8 BS 

19 44,8 C 47,1 B 51,7 BS 

20 39,0 C 43,6 B 49,4 B 

21 42,5 C 45,9 B 49,4 B 

26 45,9 B 50,5 B 52,8 BS 

27 45,9 B 50,5 B 52,8 BS 
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Pemain depan VO2Max 

sebelum Setelah hari ke 8 Setela hari ke 15 

5 43,6 C 49,4  B 51,7 BS 

8 42,5 C 47,1 B 49,4 B 

28 45,9 B 49,4 B 50,5 B 

30 47,1 B 48,2 B 51,7 BS 
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DATA FOOD RECALL 1X 24 JAM RESPONDEN 
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Lampiran 10 Output SPSS penelitian 

A. Karakteristik responden 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

umur atlet 30 1,00 16,00 17,00 16,5000 ,50855 

berat badan atlet 30 41,00 44,00 85,00 54,6667 9,21518 

tinggi badan 30 28,00 154,00 182,00 165,5667 5,79943 

Indeks massa 
tubuh 

30 11,70 17,30 29,00 19,8167 2,54451 

Valid N (listwise) 30      

 
 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Asupan energi 
seharusnya 

30 1726,4
4 

3050,96 4777,40 3489,761
3 

377,08977 

Asupan energi 
30 2726,8

0 
1162,10 3888,90 2132,353

3 
645,27989 

Asupan energi H8 
30 3027,7

0 
1150,90 4178,60 2726,060

0 
661,17770 

Asupan energi H15 
30 2293,2

0 
1726,60 4019,80 2881,573

3 
631,29706 

Valid N (listwise) 30      

 

 

  

Descriptive Statistics 

 
N Range Minimu

m 

Maxi

mum 

Mean Std. 

Deviation 

daya tahan otot perut 

sebelum intervensi 

30 36,00 37,00 73,00 55,8000 11,54720 

daya tahan otot perut 

setelah intervensi H8 

30 39,00 38,00 77,00 59,7667 12,04498 

daya tahan otot perut 

setelah intervensi H15 

30 37,00 45,00 82,00 65,2667 11,43779 

Valid N (listwise) 30 
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B. Kategori variabel dependen 

1. Asupan energi 

Statistics 

 kategori 

asupan enrgi 

kategori 

asupan energi 

H8 

kategori 

asupan energi 

H15 

N 
Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mean 1,0000 1,3333 1,4667 

Median 1,0000 1,0000 1,0000 

Std. Deviation ,00000 ,75810 ,86037 

Range ,00 2,00 2,00 

Minimum 1,00 1,00 1,00 

Maximum 1,00 3,00 3,00 

Sum 30,00 40,00 44,00 

 

 

kategori asupan enrgi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid kurang 30 100,0 100,0 100,0 

 
 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minim
um 

Maxim
um 

Mean Std. 
Deviation 

daya tahan VO2Max 
sebelum intervensi 

30 12,60 34,50 47,10 43,4833 3,24229 

daya tahan VO2Max 
setelah intervensi H8 

30 11,50 39,00 50,50 46,6933 2,72763 

daya tahan VO2Max 
setelah intervensi H15 

30 8 45 53 50,34 1,998 

Valid N (listwise) 30      
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kategori asupan energi H8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

kurang 25 83,3 83,3 83,3 

lebih 5 16,7 16,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 
 

kategori asupan energi H15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

kurang 23 76,7 76,7 76,7 

lebih 7 23,3 23,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

2. Kategori daya tahan 

Statistics 

 
kategori 

otot perut 

sebelum 

intervensi 

kategori 

otot perut 

setelah 

intervensi 

H8 

kategori 

otot perut 

setelsh 

intervensi 

H15 

kategori 

VO2Max 

sebelum 

intervensi 

kategori 

VO2Max 

setelah 

intervensi 

H8 

kategori 

VO2Max 

setelah 

intervensi 

H15 

N 

Valid 30 30 30 30 30 30 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 

 
 

kategori otot perut sebelum intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Baik 30-40 2 6,7 6,7 6,7 

Baik sekali >41 28 93,3 93,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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kategori otot perut setelah intervensi H8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Baik 30-40 1 3,3 3,3 3,3 

Baik sekali >41 29 96,7 96,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 
 

kategori otot perut setelsh intervensi H15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik sekali >41 30 100,0 100,0 100,0 

 
 

kategori VO2Max sebelum intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang sekali <35,0 1 3,3 3,3 3,3 

Kurang 35,0-38,3 2 6,7 6,7 10,0 

Cukup 38,4-45,1 16 53,3 53,3 63,3 

Baik 45,2-50,9 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 
 

kategori VO2Max setelah intervensi H8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup 38,4-45 4 13,3 13,3 13,3 

Baik 45,2-50,9 26 86,7 86,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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kategori VO2Max setelah intervensi H15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Cukup 38,4-45,1 1 3,3 3,3 3,3 

Baik 45,2-50,9 15 50,0 50,0 53,3 

Baik sekali >51,0 14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

C. Uji normalitas data 

1. Asupan energi 

Tests of Normality 

 KolmoGORov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Asupan energi ,170 30 ,027 ,935 30 ,068 

Asupan energi H8 ,085 30 ,200* ,989 30 ,988 

Asupan energi h15 ,111 30 ,200* ,956 30 ,242 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

2.  Daya tahan VO2Max 
 

 

 

Tests of Normality 

 KolmoGORov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

daya tahan VO2Max sebelum 
intervensi 

,191 30 ,007 ,888 30 ,004 

daya tahan VO2Max setelah 
intervensi H8 

,186 30 ,010 ,916 30 ,022 

daya tahan VO2Max setelah 
intervensi H15 

,218 30 ,001 ,891 30 ,005 

a. Lilliefors Significance Correction 
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3. Daya tahan otot perut 

Tests of Normality 

 KolmoGORov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti
c 

df Sig. Statisti
c 

df Sig. 

daya tahan otot perut sebelum 
intervensi 

,187 30 ,009 ,923 30 ,033 

daya tahan otot perut setelah 
intervensi H8 

,159 30 ,050 ,921 30 ,029 

daya tahan otot perut setelah 
intervensi H15 

,165 30 ,036 ,924 30 ,035 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

D. Uji hipotesis  

1. Asupan energi 

    Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks Uji 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

Asupan energi 

H8 - Asupan 

energi 

Negative 

Ranks 

10

a 

8,40 84,00 

Positive 

Ranks 

20

b 

19,05 381,00 

Ties 0c 
  

Total 30 
  

Asupan energi 

h15 - Asupan 

energi 

Negative 

Ranks 

7d 8,14 57,00 

Positive 

Ranks 

23

e 

17,74 408,00 

Ties 0f 
  

Total 30 
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2 Daya tahan VO2Max 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Test Statisticsa  

 
daya tahan VO2Max 

setelah intervensi H8 - 

daya tahan VO2Max 

sebelum intervensi 

daya tahan VO2Max 

setelah intervensi H15 - 

daya tahan VO2Max 

sebelum intervensi 

Z -4,808b -4,837b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

Sumber data primer 2020 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Test Statisticsa  

 
Asupan energi H8 - 

Asupan energi 

Asupan energi h15 - 

Asupan energi 

Z -3,054b -3,610b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,002 ,000 

Sumber data primer 2020 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Ranks  

 N Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Daya tahan 
VO2Max setelah 
intervensi H8 - daya 
tahan VO2Max 
sebelum intervensi 

Negative 
Ranks 

0a ,00 ,00 

Positive Ranks 30b 15,50 465,00 

Ties 0c   

Total 30   

Daya tahan 
VO2Max setelah 
intervensi H15 - 
daya tahan VO2Max 
sebelum intervensi 

Negative 
Ranks 

0d ,00 ,00 

Positive Ranks 30e 15,50 465,00 

Ties 0f   

Total 30   
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3 Daya tahan otot perut 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

Statisticsa  

 daya tahan otot perut 
setelah intervensi H8 - 
daya tahan otot perut 
sebelum intervensi 

daya tahan otot perut 
setelah intervensi 
H15 - daya tahan otot 
perut sebelum 
intervensi 

Z -4,800b -4,800b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

Sumber data primer 2020 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

 

 

 

Lampiran 11 Dokumentasi penelitian 

Ranks  

 N Mean 
Rank 

Sum of Ranks 

daya tahan otot 
perut setelah 
intervensi H8 - 
daya tahan otot 
perut sebelum 
intervensi 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 30
b 

15,50 465,00 

Ties 0c   

Total 30   

daya tahan otot 
perut setelah 
intervensi H15 - 
daya tahan otot 
perut sebelum 
intervensi 

Negative Ranks 0d ,00 ,00 

Positive Ranks 30
e 

15,50 465,00 

Ties 0f   

Total 30   
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Proses pembuatan air gula merah aren 

    

Pemberian lembar penjelasan penelitian kepada responden 
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Pengukuran tinggi badan dan berat badan 

  

Pemberian penjelasan tes sit up dan pelaksanannya 

  

Pemanasan sebelum melaksanakan tes  
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Pelaksanaan tes daya tahan 

  

Pemberian intervensi air gula merah aren 
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Lampiran 12 Riwayat Hidup 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Surya Chahyadi Jufri 

2. Tempat tanggal lahir  : Ujung pandang, 12 Juli 1995 

3. Alamat   : Bumi permata sudiang Blok C1 no 39 Makassar 

4. No Telpon   : 081286025235 

B. Riwayat Pendidikan 

a. Pendidikan Formal 

Tahun Pendidikan 

2000 - 2001 T.K./ Raudatul Athfal Khadijah Makassar 

2001 - 2005 SDN Mangkura IV 

2005 - 2007 SDN Mandai 

2007 - 2010 Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar 

2010 Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar 

2010 - 2013 SMAN 116 Ragunan Jakarta (Khusus Olahragawan) 

2013 - 2017 S1 Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar 

2017 - 2021 S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar 
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b. Pendidikan Non Formal 

Tahun Pendidikan 

2001 - 2004 Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas 

2005 - 2007 Sekolah Sepak Bola Permata Sudiang 

2008 - 2009 
Perguruan Seni Bela Diri Indonesia Tapak Suci Putra 

Muhammadiyah 

2010 English Studies 

2019 Yayasan Pendidikan dan Keterampilan Aliah 

 

 

 

 

 

 

 


